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ABSTRAK  

Penyakit busuk batang fusarium yang disebabkan oleh Fusarium sp. merupakan 

salah satu kendala utama dalam budidaya jagung karena dapat menurunkan hasil 

produksi hingga 50%. Pengendalian menggunakan agens hayati seperti Bacillus sp. 

menjadi alternatif yang ramah lingkungan, namun perbanyakan bakteri masih 

banyak menggunakan media sintetik yang relatif mahal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui media alternatif terbaik untuk perbanyakan Bacillus sp. Bth-22 

serta mengevaluasi potensinya dalam mengendalikan penyakit busuk batang 

fusarium pada tanaman jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media air 

rebusan kacang tunggak menghasilkan populasi Bacillus sp. Bth-22 tertinggi 

sebesar 2,85 × 10¹⁰ CFU/ml pada umur biakan 48 jam. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa media air rebusan kacang tunggak merupakan media 

terbaik untuk perbanyakan Bacillus sp. Bth-22 dengan kepadatan populasi sebesar 

2,85 × 10¹⁰ CFU/ml. Sementara itu, Bacillus sp. Bth-22 yang diperbanyak pada 

media air rebusan kacang hijau paling efektif dalam mengendalikan penyakit busuk 

batang fusarium pada tanaman jagung, ditunjukkan dengan masa inkubasi terlama 

yaitu 29,52 HIS dan intensitas penyakit terendah sebesar 0,12% pada 35 HST. 

Kata kunci: Bacillus sp. Bth-22, Fusarium sp., jagung, media alternatif, air rebusan 

kacang tunggak, pengendalian hayati. 
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